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ABSTRAK 

Wiwid Oktaviani (2011/1106548). Korelasi Hasil Belajar Mata Kuliah Metode 

Penelitian Pendidikan Dengan Penulisan Proposal Penelitian 

Pendidikan. Skripsi. Jurusan Sejarah–FIS UNP Padang. 2015.   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi pada mahasiswa 

Jurusan Sejarah FIS UNP yang telah mengikuti perkuliahan Metode Penelitian 

Pendidikan yaitu kurang konsistennya antara perolehan hasil belajar Metode 

Penelitian Pendidikan dengan keterampilan mereka dalam menulis proposal, 

padahal pengajaran metode penelitian pendidikan ini mampu memberikan 

pengetahuan tentang sistematika dalam menulis proposal. Sehubungan dengan itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan hasil belajar 

Metode Penelitian Pendidikan dengan penulisan proposal penelitian pendidikan  

mahasiswa Jurusan Sejarah FIS UNP. 

Jenis penelitian ini ex post facto dengan analisis korelasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Sejarah angkatan 2011 yang berjumlah 

23 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 23 orang dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu Total Sampling. Data hasil belajar Metode Penelitian 

Pendidikan diperoleh dari skor nilai hasil belajar mata kuliah metode penelitian 

pendidikan dan data penulisan proposal penelitian pendidikan diperoleh dari 

penyebaran angket. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment. 

Dari analisis data hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi r hitung 0,0112 < 

r tabel 0,413. Hal ini berarti secara umum tidak terdapat hubungan antara hasil 

belajar Metode Penelitian Pendidikan dengan penulisan proposal penelitian 

pendidikan mahasiswa Jurusan Sejarah FIS UNP. Selain itu, dari hasil uji 

hipotesis per indikator antara hasil belajar metode penelitian pendidikan dengan 

tiga indikator penulisan proposal penelitian pendidikan juga diperoleh hasil bahwa 

tidak ada korelasi. Ketiga indikator penulisan proposal penelitian pendidikan yaitu 

indikator pendahuluan, indikator kajian teori, dan indikator metode penelitian, 

diperoleh hasil r hitung < r tabel. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara hasil belajar Metode Penelitian Pendidikan dengan  penulisan 

proposal penelitian pendidikan mahasiswa Jurusan Sejarah FIS UNP. Baiknya 

keterampilan mahasiswa dalam menulis proposal penelitian pendidikan 

dipengaruhi oleh faktor motivasi dari dalam diri mahasiswa itu sendiri dan 

kesiapan belajarnya. Berdasarkan kesimpulan, disarankan kepada mahasiswa agar 

lebih meningkatkan lagi motivasi dalam mengerjakan sesuatu, apalagi dalam 

membuat proposal penelitian yang nantinya akan berlanjut pada skripsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Nasional diselenggarakan demi peningkatan Sumber Daya 

Manusia (SDM) Indonesia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tanpa harus meninggalkan unsur-unsur keagamaan dan hubungan 

sosial kemasyarakatan. Dalam upaya peningkatan SDM, pengembangan 

dibidang pendidikan menduduki peran yang sangat penting dalam 

Pembangunan Nasional. Pendidikan bukan hanya berarti suatu cara untuk 

mendapatkan sejumlah pengetahuan dan keterampilan tertentu, melainkan juga 

berfungsi sebagai pengembangan pribadi menuju kearah kesempurnaan sebagai 

hasil pengumpualn pengalaman dan latihan secara terus-menerus. 

Dalam Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pada Bab I Pasal I dinyatakan bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Salah satu jenjang pendidikan formal tersebut adalah pendidikan tinggi 

(perguruan tinggi) yang merupakan jenjang pendidikan yang diselenggarakan 

untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan atau menciptakan pengetahuan, teknologi, dan kesenian. 
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 20 ayat 2 yang mengungkapkan bahwa: 

“Perguruan Tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Ketiga kewajiban 

tersebut terformulasikan menjadi konsep tri dharma perguruan 

tinggi. Peran perguruan tinggi sangatlah diharapkan, perguruan 

tinggi harus menjalankan tri darmanya untuk mewujudkan 

generasi pemimpin masa mendatang yang cerdas dan bermoral”. 

Ketiga bentuk Dharma itu dilakukan dalam rangka ikut mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Universitas Negeri Padang merupakan salah satu perguruan 

tinggi yang bertugas menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas 

yang kelak akan bermanfaat di masyarakat. Universitas Negeri Padang 

memiliki beberapa fakultas yang sebagian besar adalah bidang kependidikan, 

salah satunya adalah Fakultas Ilmu-Ilmu Sosial, yang bertugas membina 

mahasiswa agar dapat menjadi calon tenaga ahli dibidang ilmu pendidikan 

baik disekolah maupun diluar sekolah. Di Universitas Negeri Padang, sejarah 

merupakan salah satu jurusan di Fakultas Ilmu Sosial. Menurut Buku Pedoman 

Akademik UNP (2011:92), Program studi Pendidikan Sejarah bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dosen dalam merencanakan, 

melaksanakan dan melakukan evaluasi kegiatan pengajaran serta 

mendorong peningkatan kualitas akademik mereka melalui studi lanjutan. 

2) Membuat tenaga pendidik/pengajar yang memiliki kompetensi maksimal di 

bidang keilmuan. 

3) Membuat tenaga pendidik/pengajar yang memiliki keterampilan mengajar 

yang efektif. 
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4) Meningkatkan kualitas dosen dan mahasiswa dalam bidang perencanaan 

penelitian, pelaksanaan dan pengaplikasiannya. 

5) Mendorong dosen dan mahasiswa untuk melakukan penulisan ilmiah dalam 

bidang sejarah. 

6) Mengembangkan kesadaran ilmiah akan esensi sejarah sebagai disiplin yang 

memiliki wahana untuk pemecahan masalah sosial dan pembangunan 

bangsa. 

Perguruan tinggi diselenggarakan antara lain sebagai lembaga yang 

menangani bidang penelitian. Salah satu saluran bagi keikutsertaan ilmuwan 

dalam proses perumusan dan pelaksanaan kebijakan pembangunan antara lain 

melalui kegiatan riset atau penelitian (Tilaar, 1991:2). Ilmu tidak akan 

berkembang jika tidak dimulai dengan mencatat sendiri gejala yang nyata, 

mengumpulkannya serta memferivikasi. Jika hanya mengumpulkan 

kesimpulan orang lain, maka ilmu tidak akan berkembang. 

Untuk memenuhi tuntutan pentingnya penyelenggaraan penelitian 

tersebut, maka para mahasiswa perlu didorong untuk mampu melakukan 

penelitian dalam menyelesaikan studinya, yakni menyusun proposal 

penelitian. Melalui penyusunan proposal penelitian para mahasiswa 

diharapkan dapat mengembangkan wawasan secara lebih luas dan menyeluruh 

serta mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi secara ilmiah. 

Bagi para mahasiswa, ternyata tugas penelitian tersebut merupakan 

tugas yang tidak ringan. Pada umumnya mahasiswa dapat meyelesaikan teori 

tepat waktu, tetapi perjalanan studi menjadi tersendat-sendat ketika menyusun 
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proposal penelitian. Mahasiswa pada awalnya memiliki semangat, motivasi, 

dan minat yang tinggi terhadap penyusunan proposal penelitian, namun 

keadaan itu menurun seiring dengan kesulitan-kesulitan yang dialami. 

Mahasiswa sering putus asa bila tugas mencari literatur susah didapat, 

kesulitan dalam berhubungan dengan dosen pembimbing, kesulitan memahami 

literatur asing, kurang menguasai metodologi penelitian dan kurangnya 

pengalaman di bidang penelitian. 

Secara garis besar, dapat dibedakan dua macam penelitian, yaitu 

penelitian kuantitatif dan kualitatif (Trianto, 2011:173). Penelitian kualitatif ini  

melihat ralitas sosial sebagai sesuatu yang unik dan peneliti hanya dapat 

memahami perilaku manusia dengan memfokuskan perhatian pada makna 

tentang peristiwa atau objek yang diamati (Punaji, 2013:49). Sedangkan 

penelitian kuantitatif ini berkenaan dengan data angka atau numerical. 

Penelitian kuantitatif ini, peneliti mengikuti aliran positivistic yang 

mengembangkan pengetahuan dengan melalui pengumpulan data yang berupa 

angka-angka berdasarkan tindakan atau perilaku yang dapat diamati dari 

sampel dan kemudian mengolah data tersebut dengan analisis berbentuk angka 

(Punaji, 2013:43). 

Dalam menulis proposal penelitian diperlukan kesiapan penguasaan 

materi akademik. Salah satunya dengan adanya mata kuliah metode penelitian 

pendidikan yang dapat membantu menulis proposal penelitian bidang 

pendidikan. Metode penelitian pendidikan merupakan salah satu jenis 

penelitian yang berada di bidang pendidikan dimana menggunakan pendekatan 
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kuantitatif dan banyak menggunakan data berupa angka-angka (Sugiyono, 

2012). 

Dalam proses perkuliahan mahasiswa jurusan Sejarah ini terdapat mata 

kuliah yang mampu menunjang dalam penulisan proposal penelitian yaitu 

mata kuliah metode penelitian pendidikan. Pembelajaran pada mata kuliah 

yang diterima oleh mahasiswa tersebut idealnya nanti akan tergambar pada 

hasil belajar berupa nilai hasil belajar dan juga keterampilan yang mereka 

peroleh pada mata kuliah tersebut. Dari hasil belajar yang diperoleh tersebut 

akan mencerminkan pemahaman lebih mendalam dan kelancaran bagi 

mahasiswa dalam penulisan proposal penelitian dan dari indeks keterampilan 

yang diperoleh tersebut akan mencerminkan kemampuan keterampilan yang 

baik dalam penulisan proposal penelitian. 

Mata kuliah metode penelitian pendidikan ini berisi pedoman-pedoman 

untuk menulis proposal penelitian pendidikan, seperti membuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, manfaat, dan tujuan penelitian (Sugiyono, 2012). 

Meskipun mahasiswa telah dibekali dengan materi penulisan karya ilmiah 

maupun metodologi penelitian, namun keterampilan dalam bidang menulis 

belum juga terbentuk. Terbukanya kesempatan membuat karya tulis ilmiah 

tidak dimanfaatkan secara optimal. Rendahnya budaya tulis tersebut 

menyebabkan pengungkapan ide-ide menjadi tidak produktif dan tidak 

ekspresif. Belum dimilikinya kebiasaan mengungkapkan gagasan secara 

sistematis mempergunakan bahasa tulis, karena yang dipelajari bukan 
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kemahiran menulis melainkan teori menulis. Menulis merupakan keterampilan 

ragawi dan keterampilan pemahaman atau keterampilan kognitif. 

Keadaan tersebut berpengaruh ketika mahasiswa akan melakukan suatu 

penelitian. Arikunto (1991:30) menyebutkan bahwa hambatan penulisan 

proposal penelitian karena kurangnya kemampuan akademik. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor pembelajar sangat menentukan bagi kelancaran 

penyusunan proposal penelitian. 

Dengan adanya mata kuliah metode penelitian pendidikan ini 

seharusnya bisa mempermudah mahasiswa dalam penulisan proposal 

penelitian khususnya di bidang pendidikan. Tetapi pada kenyataannya masih 

banyak mahasiswa yang kesulitan dalam penulisan proposal penelitian 

pendidikan. Ini terlihat pada hasil wawancara awal dari beberapa mahasiswa 

tentang sulitnya mereka dalam menulis proposal penelitian. 

Wawancara dengan VL, menyatakan bahwa: 

“saya mengalami kesulitan dalam menulis proposal ini karena sulitnya 

menemukan latar belakang masalah dan kurangnya pengetahuan tentang 

sistematika dalam penulisan proposal penelitian”. 

 

Wawancara dengan MEP, meyatakan bahwa: 

“dalam menulis proposal ini saya juga menemukan kesulitan, walaupun 

nilai mata kuliah metode penelitian pendidikan saya cukup bagus tetapi saya 

masih menemukan kesulitan dalam menulis proposal penelitian ini”. 

 

Padahal jika dilihat dari data nilai mata kuliah metode penelitian 

pendidikan yang diperoleh dari dosen pengajar membuktikan bahwa sebagian 

besar mahasiswa mendapat nilai yang baik. Hal ini, lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

6 



7 
 

 

Tabel 1. Daftar nilai mata kuliah metode penelitian pendidikan 

beberapa mahasiswa FIS UNP BP 2011. 

No Nama Nilai 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

VL 

RR 

MEP 

SAKS 

SM 

MDS 

MJ 

SMS 

MK 

NY 

A 

A 

A- 

B+ 

B- 

B+ 

A 

B+ 

B- 

A- 

Sumber: Dosen jurusan sejarah. 

Dari data di atas terlihat bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan 

dalam menulis proposal penelitian walaupun nilai mereka tergolong cukup baik 

dan juga tidak sesuainya nilai yang diperoleh mahasiswa dengan keterampilan 

dalam penulisan proposal penelitian pendidikan. Mahasiswa yang mempunyai 

nilai yang baik pada mata kuliah metode penelitian pendidikan ini belum tentu 

baik pula dalam penulisan proposal penelitian. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka penulis ingin 

mengkaji permasalahan ini dalam suatu bentuk penelitian yang 

berjudul:“KORELASI HASIL BELAJAR MATA KULIAH METODE 

PENELITIAN PENDIDIKAN TERHADAP PENULISAN PROPOSAL 

PENELITIAN PENDIDIKAN MAHASISWA JURUSAN SEJARAH FIS 

UNP”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masala, maka diidentifikasi masalahanya 

adalah sebagai berikut : 

1. Adanya mata kuliah lain yang dapat mempermudah dalam penyusunan 

proposal penelitian seperti mata kuliah metode penelitian pendidikan dan 

pengantar statistik. 

2. Adanya kesenjangan antara nilai mata kuliah metode penelitian pendidikan 

dengan kemampuan dalam penulisan proposal penelitian. 

3. Penguasaan dan pengetahuan pada mata kuliah metode penelitian 

pendidikan sangat diperlukan terhadap kemampuan mahasiswa dalam 

penulisan proposal penelitian. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini memiliki arah yang jelas pada masalah yang diteliti, 

maka peneliti membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut: Penelitian ini 

dibatasi pada hubungan hasil belajar pada mata kuliah metode penelitian 

pendidikan terhadap penulisan proposal penelitian pendidikan. Diambil dari 

mata kuliah ini, karena merupakan mata kuliah yang wajib diambil untuk bisa 

menyusun sebuah proposal penelitian dan juga mampu memberikan petunjuk 

dalam penulisan proposal penelitian pendidikan. 

 

 

 

 

8 



9 
 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya yaitu 

Apakah terdapat korelasi antara hasil belajar mata kuliah metode penelitian 

pendidikan terhadap kemampuan dalam penulisan proposal penelitian 

pendidikan mahasiswa sejarah FIS UNP BP 2011. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahuikorelasi antara hasil belajar mata kuliah metode penelitian 

pendidikan terhadap kemampuan dalam penulisan proposal penelitian 

pendidikan mahasiswa sejarah FIS UNP BP 2011. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan 

kemampuan khususnya yang terkait dengan pengembangan kemampuan 

dalam melakukan suatu penelitian dan kemampuan dalam menulis karya 

ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk menambah pengalaman 

dalam melakukan penelitian dan sebagai acuan untuk mengembangkan 

penelitian berikutnya, dan terpenuhinya salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana pendidikan sejarah di FIS UNP. 

b. Penelitian diharapkan mampu memberikan informasi tentang pengaruh 

mata kuliah terhadap penulisan proposal penelitian mahasiswa FIS UNP 
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yang dapat meningkatkan kemampuan keterampilan dalam menulis karya 

ilmiah. 

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

informasi tentang pengaruh mata kuliah terhadap penulisan proposal 

penelitian mahasiswa FIS UNP. Gambaran dan informasi tersebut dapat 

dijadikan acuan dalammenyusun proposal penelitian serta strategi yang  

berkaitan dengan penulisan proposal penelitian mahasiswa FIS UNP. 
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